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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu,

Rasa angayu bagia saya panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, karena atas asung kerta waranugraha-Nya saya
dapat menyusun makalah yang berjudul Sejarah Agama Hindu tepat pada
waktunya.

Dalam penulisan makalah ini, saya menyadari sepenuhnya bahwa apa yang
tersaji dalam makalah ini masih jauh dari makalah yang sempurna karena
kekurangan dan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran dan kritik guna
menyempurnakan karya-karya ke depannya. Pada akhirnya, penulis tetap berharap
semoga makalah ini bermanfaat dan berguna bagi dunia pendidikan pada
umumnya dan pembelajaran agama hindu pada khususnya.

Om Santih, Santih, Santih, Om

Bebandem , 1 Desember 2018

Penulis
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan agama Hindu-Budha tidak dapat lepas dari peradaban
lembah Sungai Indus, di India. Di Indialah mulai tumbuh dan berkembang agama
dan budaya Hindu dan Budha. Dari tempat tersebut mulai menyebarkan agama
Hindu-Budha ke tempat lain di dunia. Agama Hindu tumbuh bersamaan dengan
kedatangan bangsa Aria (cirinya kulit putih, badan tinggi, hidung mancung) ke
Mohenjodaro dan Harappa melalui celah Kaiber (Kaiber Pass) pada 2000-1500
SM dan mendesak bangsa Dravida (berhidung pesek, kulit gelap) dan bangsa
Munda sebagai suku bangsa asli yang telah mendiami daerah tersebut. Bangsa
Dravida disebut juga Anasah yang berarti berhidung pesek dan Dasa yang berarti
raksasa. Bangsa Aria sendiri termasuk dalam ras Indo Jerman. Awalnya bangsa
Aria bermatapencaharian sebagai peternak kemudian setelah menetap mereka
hidup bercocok tanam. Bangsa Aria merasa ras mereka yang tertinggi sehingga
tidak mau bercampur dengan bangsa Dravida. Sehingga bangsa Dravida

menyingkir ke selatan Pegunungan Vindhya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses lahirnya Agama Hindu di India?
2. Seperti apa proses Pertumbuhan dan Perkembangan Agama Hindu- di
India?
3. Bagaimana pula proses masuk dan menyebarnya Agama dan Kebudayaan

Hindu di Indonesia?

1.3 Tujuan penulisan
1. Siswa dapat menjelaskan tentang sejarah lahimya agama Hindu di India
dan di Indonesia
2. Siswa dapat menyebutkan hal-hal penting yang berhubungan dengan

proses penyebaran Agama Hindu di India dan Indonesia



BAB 11
PEMBAHASAN

2.1 Pertumbuhan dan Perkembangan Agama Hindu di India
1. Lahirnya Agama dan Kebudayaan Hindu di India

Orang Aria mempunyai kepercayaan untuk memuja banyak Dewa
(Polytheisme), dan kepercayaan bangsa Aria tersebut berbaur dengan kepercayaan
asli bangsa Dravida. Oleh karena itu, Agama Hindu yang berkembang sebenarnya
merupakan sinkretisme (percampuran) antara kebudayaan dan kepercayaan
bangsa Aria dan bangsa Dravida. Selain itu, istilah Hindu diperoleh dari nama
daerah asal penyebaran agama Hindu yaitu di Lembah Sungai Indus/ Sungai
Shindw/ Hindustan sehingga disebut agama dan kebudayaan Hindu. Terjadi
perpaduan antara budaya Arya dan Dravida yang disebut Kebudayaan Hindu
(Hinduisme). Daerah perkembangan pertamanya terdapat di lembah Sungai
Gangga, yang disebut Aryavarta (Negeri bangsa Arya) dan Hindustan (tanah milik
bangsa Hindu).

Perkembangan agama Hindu-Budha tidak dapat lepas dari peradaban
lembah Sungai Indus, di India. Di Indialah mulai tumbuh dan berkembang agama
dan budaya Hindu dan Budha. Dari tempat tersebut mulai menyebarkan agama
Hindu-Budha ke tempat lain di dunia. Agama Hindu tumbuh bersamaan dengan
kedatangan bangsa Aria (cirinya kulit putih, badan tinggi, hidung mancung) ke
Mohenjodaro dan Harappa melalui celah Kaiber (Kaiber Pass) pada 2000-1500
SM dan mendesak bangsa Dravida (berhidung pesek, kulit gelap) dan bangsa
Munda sebagai suku bangsa asli yang telah mendiami daerah tersebut. Bangsa
Dravida disebut juga Anasah yang berarti berhidung pesek dan Dasa yang berarti
raksasa. Bangsa Aria sendiri termasuk dalam ras Indo Jerman. Awalnya bangsa
Aria bermatapencaharian sebagai peternak kemudian setelah menetap mereka
hidup bercocok tanam. Bangsa Aria merasa ras mereka yang tertinggi sehingga
tidak mau bercampur dengan bangsa Dravida. Sehingga bangsa Dravida

menyingkir ke selatan Pegunungan Vindhya.



2.

Sumber Ajaran Agama Hindu

Dalam ajaran agama Hindu dikenal 3 dewa utama, yaitu:

a.
b.
C.

d.

Brahma sebagai dewa pencipta segala sesuatu.
Wisnu sebagai dewa pemelihara alam.
Siwa sebagai dewa perusak.

Ketiga dewa tersebut dikenal dengan sebutan Tri Murti.

Kitab suci agama Hindu disebut Weda (Veda) artinya pengetahuan tentang

agama.

Pemujaan terhadap para dewa-dewa dipimpin oleh golongan

pendeta/Brahmana. Ajaran ritual yang dijadikan pedoman untuk melaksanakan

upacara keagamaan yang ditulis oleh para Brahmana disebut kitab Veda/Weda

yang terdiri dari 4 bagian, yaitu:

a.

Reg Veda, berisi tentang ajaran-ajaran Hindu, merupakan kitab tertua
(1500-900 SM) kira-kira muncul saat bangsa Aria ada di Punjab.

Yajur Veda, berisi doa-doa yang dibacakan waktu diselenggarakan
upacara agama, lahir saat bangsa Aria menguasai daerah Gangga Tengah.
Sama Veda, berisi nyanyian puji-pujian yang wajib dinyanyikan saat
diselenggarakan upacara agama.

Atharwa Veda, berisi kumpulan mantera-mantera gaib, doa-doa untuk
menyembuhkan penyakit. Doa/mantra muncul saat bangsa Arya

menguasai Gangga Hilir.

Hindu mengenal pembagian masyarakat atas kasta-kasta tertentu, yaitu Brahmana,

Ksatria, Waisya dan Sudra. Pembagian tersebut didasarkan pada tugas/ pekerjaan

mereka.

a.

Brahmana bertugas mengurus soal kehidupan keagamaan, terdiri dari para
pendeta.

Ksatria berkewajiban menjalankan pemerintahan termasuk pertahanan
Negara, terdiri dari raja dan keluarganya, para bangsawan, dan prajurit.
Waisya bertugas berdagang, bertani, dan berternak, terdiri dari para
pedagang.

Sudra bertugas sebagai petani/ peternak, para pekerja/ buruh/budak,

merupakan para pekerja kasar.



3. Perkembangan Agama Hindu di India
Pada abad ke 6 SM agama Hindu mengalami kemunduran disebabkan oleh

faktor-faktor, yaitu:

a. Kaum Brahmana yang memonopoli upacara keagamaan membuat sebagai
dari mereka bertindak sewenang-wenang. Contoh: rakyat dibebankan
untuk memberikan korban yang telah ditetapkan.

b. Sistem kasta membedakan derajat dan martabat manusia berdasarkan
kelahirannya. Golongan Brahmana merasa berada pada kasta tertinggi dan
paling berkuasa terutama untuk mempelajari kitab-kitab suci agama Hindu
lainnya. Sehingga hal ini menimbulkan rasa anti agama.

c. Timbul golongan yang berusaha mencari jalan sendiri untuk mencapai
hidup abadi yang sejati. Golongan tersebut disebut golongan Buddha yang
dihimpun oleh Sidharta.

2.2 Proses Masuk Dan Menyebarnya Agama Dan Kebudayaan Hindu Di
Indonesia

Pada permulaan tarikh masehi, di Benua Asia terdapat dua negeri besar
yang tingkat peradabannya dianggap sudah tinggi, yaitu India dan Cina. Kedua
negeri in1 menjalin hubungan ekonomi dan perdagangan yang baik. Arus lalu
lintas perdagangan dan pelayaran berlangsung melalui jalan darat dan laut. Salah
satu jalur lalu lintas laut yang dilewati India-Cina adalah Selat Malaka.
Indonesia yang terletak di jalur posisi silang dua benua dan dua samudera, serta
berada di dekat Selat Malaka memiliki keuntungan, yaitu sering dikunjungi
bangsa-bangsa asing, seperti India, Cina, Arab, dan Persia. Kesempatan
melakukan hubungan perdagangan internasional terbuka lebar,Pergaulan dengan
bangsa-bangsa lain semakin luas, dan Pengaruh asing masuk ke Indonesia, seperti
Hindu-Budha.Keterlibatan bangsa Indonesia dalam kegiatan perdagangan dan
pelayaran internasional menyebabkan timbulnya percampuran budaya. India
merupakan negara pertama yang memberikan pengaruh kepada Indonesia, yaitu
dalam bentuk budaya Hindu. Ada beberapa hipotesis yang dikemukakan para ahli
tentang proses masuknya budaya Hindu-Buddha ke Indonesia.

1. Hipotesis Brahmana



Hipotesis ini mengungkapkan bahwa kaum brahmana amat berperan dalam upaya
penyebaran budaya Hindu di Indonesia. Para brahmana mendapat undangan dari
penguasa Indonesia untuk menobatkan raja dan memimpin upacara-upacara

keagamaan. Pendukung hipotesis ini adalah Van Leur.

2. Hipotesis Ksatria
Pada hipotesis ksatria, peranan penyebaran agama dan budaya Hindu dilakukan
oleh kaum ksatria. Menurut hipotesis ini, di masa lampau di India sering terjadi
peperangan antargolongan di dalam masyarakat. Para prajurit yang kalah atau
jenuh menghadapi perang, lantas meninggalkan India. Rupanya, diantara mereka
ada pula yang sampai ke wilayah Indonesia. Mereka inilah yang kemudian
berusaha mendirikan koloni-koloni baru sebagai tempat tinggalnya. Di tempat itu
pula terjadi proses penyebaran agama dan budaya Hindu. F.D.K. Bosch adalah
salah seorang pendukung hipotesis ksatria.

3. Hipotesis Waisya
Menurut para pendukung hipotesis waisya, kaum waisya yang berasal darn
kelompok pedagang telah berperan dalam menyebarkan budaya Hindu ke
Nusantara. Para pedagang banyak berhubungan dengan para penguasa beserta
rakyatnya. Jalinan hubungan itu telah membuka peluang bagi terjadinya proses
penyebaran budaya Hindu. N.J. Krom adalah salah satu pendukung dari hipotesis
waisya.

4. Hipotesis Sudra
Von van Faber mengungkapkan bahwa peperangan yang tejadi di India telah
menyebabkan golongan sudra menjadi orang buangan. Mereka kemudian
meninggalkan India dengan mengikuti kaum waisya. Dengan jumlah yang besar,
diduga golongan sudralah yang memberi andil dalam penyebaran budaya Hindu
ke Nusantara.

5. Teorn Arus Balik
Selain pendapat di atas, para ahli menduga banyak pemuda di wilayah Indonesia
yang belagjar agama Hindu dan Buddha ke India. Di perantauan mereka

mendirikan organisasi yang disebut Sanggha. Setelah memperoleh ilmu yang



banyak, mereka kembali untuk menyebarkannya. Pendapat semacam ini disebut
Teori Arus Balik.

Pada umumnya para ahli cenderung kepada pendapat yang menyatakan bahwa
masuknya budaya Hindu ke Indonesia itu dibawa dan disebarluaskan oleh orang-
orang Indonesia sendiri. Bukti tertua pengaruh budaya India di Indonesia adalah
penemuan arca perunggu Buddha di daerah Sempaga (Sulawesi Selatan). Dilihat
dari bentuknya, arca ini mempunyai langgam yang sama dengan arca yang dibuat
di Amarawati (India). Para ahli memperkirakan, arca Buddha tersebut merupakan
barang dagangan atau barang persembahan untuk bangunan suci agama Buddha.
Selain itu, banyak pula ditemukan prasasti tertua dalam bahasa Sanskerta dan
Malayu kuno. Berita yang disampaikan prasasti-prasasti itu memberi petunjuk

bahwa budaya Hindu menyebar di Kerajaan Sriwijaya pada abad ke-7 Masehi.

2.3 Perkembangan Agama Dan Kebudayaan Hindu Di Indonesia

A. Bukti-bukti Proses
Masuknya pengaruh unsur kebudayaan Hindu-Buddha dari India telah mengubah
dan menambah khasanah budaya Indonesia dalam beberapa aspek kehidupan.

1. Agama
Ketika memasuki zaman sejarah, masyarakat di Indonesia telah menganut
kepercayaan animisme dan dinamisme. Masyarakat mulai menerima sistem
kepercayaan baru, yaitu agama Hindu-Buddha sejak berinteraksi dengan orang-
orang India. Budaya baru tersebut membawa perubahan pada kehidupan
keagamaan, misalnya dalam hal tata krama, upacara-upacara pemujaan, dan
bentuk tempat peribadatan.

2. Pemerintahan
Sistem pemerintahan kerajaan dikenalkan oleh orang-orang India. Dalam sistem
in1 kelompok-kelompok kecil masyarakat bersatu dengan kepemilikan wilayah
yang luas. Kepala suku yang terbaik dan terkuat berhak atas tampuk kekuasaan
kerajaan. Oleh karena itu, lahir kerajaan-kerajaan, seperti Kutai, Tarumanegara,
dan Sriwijaya.

3. Arsitektur



Salah satu tradisi megalitikum adalah bangunan punden berundak-undak. Tradisi
tersebut berpadu dengan budaya India yang mengilhami pembuatan bangunan
candi. Jika kita memperhatikan Candi Borobudur, akan terlihat bahwa
bangunannya berbentuk limas yang berundak-undak. Hal ini menjadi bukti adanya
paduan budaya India-Indonesia.

4. Bahasa
Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia meninggalkan beberapa prasasti
yang sebagian besar berhuruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Dalam
perkembangan selanjutnya bahkan hingga saat ini, bahasa Indonesia memperkaya
dir1 dengan bahasa Sanskerta itu. Kalimat atau kata-kata bahasa Indonesia yang
merupakan hasil serapan dari bahasa Sanskerta, yaitu Pancasila, Dasa Dharma,
Kartika Eka Paksi, Parasamya Purnakarya Nugraha, dan sebagainya.

5. Sastra
Berkembangnya pengaruh India di Indonesia membawa kemajuan besar dalam
bidang sastra. Karya sastra terkenal yang mereka bawa adalah kitab Ramayana
dan Mahabharata. Adanya kitab-kitab itu memacu para pujangga Indonesia untuk

menghasilkan karya sendiri. Karya-karya sastra yang muncul di Indonesia adalah:

a. Arjunawiwaha, karya Mpu Kanwa,
b. Sutasoma, karya Mpu Tantular, dan
C. Negarakertagama, karya Mpu Prapanca.

2.4 Bentuk-kebudayaan Hasil Akulturasi

1. Agama Hindu

Agama Hindu berkembang di India pada + tahun 1500 SM. Sumber ajaran Hindu
terdapat dalam kitab sucinya yaitu Weda. Kitab Weda terdiri atas 4 Samhita atau
“himpunan” yaitu:

a. Reg Weda, berisi syair puji-pujian kepada para dewa.

b. Sama Weda, berisi nyanyian-nyanyian suci.

C. Y ajur Weda, berisi mantera-mantera untuk upacara keselamatan.

d. Atharwa Weda, berisi doa-doa untuk penyembuhan penyakit.

Di samping kitab Weda, umat Hindu juga memiliki kitab suci lainnya yaitu:

a. Kitab Brahmana, berisi ajaran tentang hal-hal sesaji.



b. Kitab Upanishad, berisi ajaran ketuhanan dan makna hidup.
Agama Hindu menganut polytheisme (menyembah banyak dewa), diantaranya

Trimurti atau “Kesatuan Tiga Dewa Tertinggi” yaitu:

a. Dewa Brahmana, sebagai dewa pencipta.
b. Dewa Wisnu, sebagai dewa pemelihara dan pelindung.
C. Dewa Siwa, sebagai dewa perusak.

Selain Dewa Trimurti, ada pula dewa yang banyak dipuja yaitu Dewa Indra
pembawa hujan yang sangat penting untuk pertanian, serta Dewa Agni (api) yang
berguna untuk memasak dan upacara-upacara keagamaan. Menurut agama Hindu

masyarakat dibedakan menjadi 4 tingkatan atau kasta yang disebut Caturwarna

yaitu:

a. Kasta Brahmana, terdiri dari para pendeta.

b. Kasta Ksatria, terdiri dari raja, keluarga raja, dan bangsawan.

C. Kasta Waisya, terdiri dari para pedagang, dan buruh menengah.

d. Kasta Sudra, terdiri dari para petani, buruh kecil, dan budak.

Selain 4 kasta tersebut terdapat pula golongan pharia atau candala, yaitu orang di
luar kasta yang telah melanggar aturan-aturan kasta.

Orang-orang Hindu memilih tempat yang dianggap suci misalnya, Benares
sebagai tempat bersemayamnya Dewa Siwa serta Sungai Gangga yang airnya

dapat mensucikan dosa umat Hindu, sehingga bisa mencapai puncak nirwana.



BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Agama hindu datang ke Indonesia melalui para pedagang yang hendak pergi
ke China. Para pedagang tersebut singgah cukup lama di Indonesia untuk
menunggu angin ke arah utara Selama mereka singgah di Indonesia mereka
mengajarka agama Hindu. Lama kelamaan munculah berbagai kerajaan Hindu di
Indonesia, sepertti Kerajaan Kutai, Tarumanagara, Mataram Kuno, Kediri,
Singasari, dan Majapahit. Kerajaan Kutai, adalah kerajaan Hindu pertama di
Indonesia yang letaknya di Kalimantan Timur dengan Raja Kudungga sebagai
pendirinya, dan Raja Mulawarman sebagai Raja yang

paling terkenalnya. Peninggalannya berupa Prasasti Yupa

3.2 Saran

Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Perlu kami sampaikan
juga bahwa dalam penyusunan makalah ini, masih banyak dijumpai kekurangan
dan bagian-bagian terpenting yang belum sempat dimasukkan. Oleh karena itu,
kami membutuhkan, masukkan berupa saran dan krtik, dalam rangka

pengupayakan perbaikan dari isi makalah ini.
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